



BAB 6  
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil 
rancangan alat latihan keakuratan tendangan Taekwondo dengan spesifikasi 
sebagai berikut : 
 





Gambar 6.2. Rancangan Produk Kondisi Siap Digunakan 
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Table 6.1. Lanjutan 
 
Spesifikasi rancangan alat latihan keakuratan tendangan Taekwondo yang diperoleh 
diharapkan dapat memenuhi kriteria yang dicantumkan pada customer requirement, 
sehingga rancangan diharapkan dapat menjadi solusi alat latihan mandiri dalam 
mengurangi ketergantungan akan adaya partner pada latihan keakuratan tendangan 
Taekwondo. 
6.2. Saran 
Rancangan alat latihan keakuratan tendangan Taekwondo akan menjadi solusi yang 
lebih baik apabila dilakukan pengembangan lebih lanjut. Saran untuk 
pengembangan selanjutnya adalah pembuatan sistem otomasi yang dapat 
menggerakan target sasaran. Dengan kondisi target sasaran yang dapat bergerak 
tentunya semakin mendekati kondisi pertandingan dan dapat menggantikan peran 





832 x 1595 x 2000 mm
166 x 251 x 1370 mm
Jenis tiang
Estimasi total biaya pembuatan
Berat Keseluruhan
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